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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh jarak pengambilan tanah TPA dan 

komposisi media tanah TPA terhadap pertumbuhan tanaman nilam (Pogostemon cablin 

Benth.). Percobaan dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri 

dari dua faktor. Faktor pertama adalah jarak pengambilan tanah TPA, yaitu 0 m, 52 m, dan 

104 m dari lokasi TPA. Faktor kedua adalah komposisi media tanam, terdiri dari 100% tanah 

permukaan, 75% tanah permukaan + 25% tanah TPA, 50% tanah permukaan + 50% tanah 

TPA, 25% tanah permukaan + 75% tanah TPA, dan 100% tanah TPA. Variabel yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, dan bobot akar segar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa baik jarak pengambilan tanah TPA maupun komposisi tanah TPA 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman nilam, sedangkan interaksinya tidak 

berpengaruh signifikan pada semua parameter yang diamati. Pertumbuhan terbaik didapat 

dari tanah yang diambil pada jarak 52 m dari tempat pembuangan sampah dan dari media 

tanam yang terdiri dari 50% tanah atas dan 50% tanah tempat pembuangan sampah. 

Perlakuan ini menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, dan berat akar segar 

tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa campuran seimbang antara tanah atas dan tanah 

tempat pembuangan sampah bisa meningkatkan sifat fisik dan kimia media tanam serta 

mendukung pertumbuhan optimal tanaman nilam. 

Kata kunci: tanah tempat pembuangan akhir, pertumbuhan tanaman, Pogostemon cablin 

Benth 

ABSTRACT 

 

This study aimed to evaluate the effect of landfill (TPA) soil collection distance and the 

composition of landfill soil media on the growth of patchouli (Pogostemon cablin Benth.). 

The experiment was conducted using a factorial randomized block design consisting of 

two factors. The first factor was the distance of landfill soil collection, namely 0 m, 52 m, 

and 104 m from the landfill site. The second factor was the composition of the growing 

media, consisting of 100% topsoil, 75% topsoil + 25% landfill soil, 50% topsoil + 50% 

landfill soil, 25% topsoil + 75% landfill soil, and 100% landfill soil. The observed 

variables included plant height, number of leaves, root volume, and fresh root weight. The 

results showed that both the distance of landfill soil collection and the composition of 

landfill soil significantly affected the growth of patchouli plants, while their interaction 

had no significant effect on all observed parameters. The highest growth performance was 

obtained from soil collected at a distance of 52 m from the landfill and from the growing 

medium composed of 50% topsoil and 50% landfill soil. This treatment produced the 

highest plant height, number of leaves, root volume, and fresh root weight. The findings 

indicate that a balanced mixture of topsoil and landfill soil can improve the physical and 

chemical properties of the growing medium and support optimal growth of patchouli 

plants. 
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Pendahuluan 

Sampah telah menjadi masalah yang serius bagi setiap perkotaan, terlebih bagi perkotaan 

yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. Timbunan sampah akan 

menjadi cairan yang mengandung polutan yang dikenal dengan air lindi (leachate). Hasil 

yang terdapat di dalam air lindi ini kebanyakan berupa bahan organik dan unsur logam 

berat yang cukup tinggi, sehingga apabila tidak dikelola dengan baik dan tidak memiliki 

sistem penampung air lindi maka akibatnya akan sangat berbahaya, karena apabila air lindi 

tersebut masuk ke dalam air tanah maka dapat menimbulkan masalah untuk lingkungan 

dan kesehatan bagi tubuh (Budiman dan Zendrato, 2013). 

Tanah TPA merupakan tempat dimana sampah mencapai tahap terakhir dalam 

proses pembuangannya. Salah satu bentuk pencemaran yang diakibatkan oleh tanah TPA 

adalah pencemaran air tanah yang disebabkan oleh leachate atau air lindi. Lindi adalah 

limbah cair yang timbul akibat masuknya air hujan ke dalam timbunan sampah dan 

dekomposisi sampah organik oleh bakteri (Sudarwin, 2008). Beberapa logam yang sering 

terkandung dalam air lindi diantaranya adalah kobalt (Co), tembaga (Cu), seng (Zn), 

mangan (Mn), besi (Fe) yang merupakan hara mikro esensial dan timbal (Pd), kadmium 

(Cd), kromium (Cr), yang merupakan hara mikro non-esensial bagi tanaman. Pada pH 

tertentu logam-logam tersebut dapat mengendap setelah mengalami oksidasi. Apabila 

logam-logam tersebut sampai masuk ke dalam tubuh manusia itu akan sangat berbahaya 

bagi kesehatan tubuh. (Noor, 2013). Salah satu yang dapat direkomendasikan sebagai 

fitoremediasi yaitu tanaman aromatik. Tanaman aromatik dipilih sebagai fitoremediasi 

dikarenakan dapat memproduksi minyak atsiri pada tanah pertanian yang terkontaminasi 

logam berat (Zheljazkov dan Nielsen, 1996). Efek dari logam berat terhadap produksi 

minyak esensial dari tanaman aromatik tidak memiliki risiko jika digunakan. 

Salah satu tanaman aromatik tersebut adalah nilam. Tanaman nilam (Pogostemon 

cablin Benth) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang dapat 

dipergunakan untuk kepentingan farmasi terutama untuk industri parfum dan aroma terapi 

(Mayura, 2020). Untuk tanaman nilam minyak atsiri diproses dikelenjar minyak pada 

daun dan batang, melalui proses metabolisme dalam tanaman yang terbentuk karena 

adanya berbagai proses senyawa kimia dengan adanya air (Mangun, 2008). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Katolik 

Santo Thomas, Medan, Sumatera Utara yang berada pada ketinggian tempat ± 32 m di atas 

permukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 sampai Mei 2025. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman nilam, tanah TPA, top soil, air, 

aquades dan lain-lain.Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, timbangan 

analitik, karung, buku catatan, garis, kertas lebel, polybag, cuter atau alat potong, dan lain-

lain yang menunjang penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari dua faktor 
yaitu jarak pengambilan tanah TPA dan komposisi tanah TPA.Faktor I.Jarak pengambilan tanah TPA 

yang disimbolkan dengan “J” terdiri dari 3 taraf, yaitu :J1 = 0 m(titik rendah perbatasan antara TPA 

dengan pemukiman) J2 = 52 m(titik tengah antara titik rendah dan tertinggi TPA)J3 = 104 m (titik 

tertinggi gunungan TPA)Faktor II.Komposisi tanah TPA yang disimbolkan dengan “M” terdiri dari 

5 taraf, yaitu : M0  = 100% Top soil (Kontrol) : 0% Tanah TPA M1= 75% Top soil : 25% Tanah 

TPA M2 = 50% Top soil : 50% Tanah TPA M3 = 25% Top soil : 75% Tanah TPA M4= 0% Top soil : 

100% Tanah TPA Jumlah kombinasi adalah 15.Berdasarkan jumlah kombinasi yaitu 15 dan setiap 

taraf perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat jumlah total 45 plot. Penempatan setiap 

sampel dilakukan secara acak. Terhadap faktor yang berpengaruh nyata dan tidak berpengaruh nyata 
pada uji sidik ragam selanjutnya dilakukan uji beda rataan dengan menggunakan uji BNJ pada taraf 

5%. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Tinggi Tanaman 
Hasil sidik ragam menunjukkan jarak pengambilan dan komposisi tanah TPA berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4, 6, 8, 10 12, 14 dan 16 MST. Interaksi antara 

keduaperlakuan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4, 6, 8, 10, 12, 14 dan 16 
MST, tetapi berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST. Pengaruh jarak pengambilan dan komposisi 

tanah TPA terhadap tinggi tanaman nilam disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengaruh Jarak Pengambilan dan Komposisi Tanah TPA terhadap Tinggi Tanaman 

Nilam pada Umur 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 dan 16 MST. 

Perlakuan 
 Tinggi Tanaman (cm)  

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
J1 15,47 b 17,47 b 20,47 b 23,53 b 26,93 b 30,53 b 34,33 b 38,13 b 
J2 15,93 a 18,27 a 21,27 a 24,67 a 28,53 a 32,40 a 36,20 a 40,00 a 
J3 15,27 b 17,27 b 19,40 c 22,40 c 25,47 c 28,87 c 32,27 c 35,47 c 

BNJ0.05 0,41 0,41 0,44 0,50 0,62 0,64 0,64 0,64 
M0 15,00 b 17,00 c 19,89 b 22,89 c 25,89 c 28,89 d 31,89 c 34,89 d 
M1 15,67 a 17,67 b 20,67 a 23,67 b 27,00 b 31,00 b 35,00 b 39,00 b 

M2 16,00 a 18,33 a 21,00 a 24,33 a 28,11 a 32,22 a 36,22 a 39,89 a 
M3 16,11 a 18,33 a 21,00 a 24,44 a 28,22 a 31,89 a 35,56 ab 39,22 ab 
M4 15,00 b 17,00 c 19,33 b 22,33 c 25,67 c 29,00 c 32,67 c 36,33 c 

BNJ0.05 0,53 0,53 0,57 0,64 0,80 0,82 0,82 0,82 
J1M0 15,00 17,00 cd 20,00 bc 23,00 cde 26,00 efg 29,00 fgh 32,00 ghi 35,00 fgh 

J1M1 15,33 17,33 cd 20,33 bc 23,33 cde 26,33 defg 30,33 defg 34,33 def 38,33 de 
J1M2 15,67 17,67 c 20,67 bc 23,67 cde 27,67 cde 31,67 cde 35,67 cde 39,67 cd 
J1M3 16,33 18,33 b 21,33 ab 24,67 bc 28,67 bc 32,67 bc 36,67 bc 40,67 bc 
J1M4 15,00 17,00 d 20,00 bc 23,00 cde 26,00 efg 29,00 fgh 33,00 fgh 37,00 ef 
J2M0 15,00 17,00 d 20,00 bc 23,00 cde 26,00 efg 29,00 fgh 32,00 ghi 35,00 fgh 

J2M1 16,33 18,33 b 21,33 ab 24,33 cd 28,33 bcd 32,33 cd 36,33 cd 40,33 cd 
J2M2 16,67 19,67 a 22,67 a 26,67 a 31,00 a 35,33 a 39,33 a 43,33 a 

J2M3 16,67 19,33 a 22,33 a 26,33 ab 30,67 ab 34,67 ab 38,67 bc 42,67 ab 
J2M4 15,00 17,00 d 20,00 bc 23,00 cde 26,67 cdef 30,67 cdef 34,67 cdef 38,67 cde 
J3M0 15,00 17,00 d 19,67 cd 22,67 def 25,67 efg 28,67 fgh 31,67 ghi 34,67 gh 
J3M1 15,33 17,33 cd 20,33 bc 23,33 cde 26,33 defg 30,33 defg 34,33 def 38,33 de 
J3M2 15,67 17,67 c 19,67 cd 22,67 def 25,67 efg 29,67 efg 33,67 efg 36,67 efg 

J3M3 15,33 17,33 cd 19,33 cd 22,33 ef 25,33 fg 28,33 gh 31,33 hi 34,33 h 
J3M4 15,00 17,00 d 18,00 d 21,00 f 24,33 g 27,33 h 30,33 i 33,33 h 

BNJ0.05  1,38 1,48 1,68 2,08 2,14 2,14 2,14 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda 

pada uji BNJ taraf 5% 
 

Pengambilan tanah TPA 52 m (J2) berbeda nyata dengan jarak pengambilan tanah 0 m (J1) 

dan jarak pengambilan tanah 104 m (J3). Tinggi tanaman pada jarak pengambilan tanah 

TPA 0 m (J1) berbeda nyata dengan jarak pengambilan tanah 104 m (J3) Dari Tabel 1 juga 

dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan komposisi tanah TPA, tanaman tertinggi terdapat 

pada komposisi tanah TPA 50% Top soil : 50% Tanah TPA (M2) berbeda nyata dengan 

M0, M1 dan M4, tetapi berbeda tidak nyata dengan M3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi jarak pengambilan dan komposisi tanah 

TPA umur 16 MST, tanaman tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan J2M2 berbeda 

nyata dengan J1M0, J1M1, J1M2, J1M3, J1M4, J2M0, J2M1, J2M4, J3M0, J3M1, J3M2, J3M3, 

J3M4, tetapi berbeda tidak nyata dengan J2M3. 2018). Pengaruh jarak pengambilan tanah 

TPA dengan tinggi tanaman nilam umur 16 MST pada berbagai komposisi tanah TPA dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pengaruh Jarak Pengambilan Tanah TPA terhadap Tinggi Tanaman 

Nilam pada Umur 16 MST pada Berbagai Komposisi Tanah TPA pada 

Umur 16 MST 

Gambar 1 menunjukkan bahwa interaksi antara jarak pengambilan tanah TPA dan 

komposisi tanah memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang berbeda. Komposisi tanah 

TPA 50% Top soil : 50% Tanah TPA (M2) yang dengan jarak pengambilan tanah TPA 52 

meter (J2) menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman nilam tertinggi, sedangkan terendah 

terdapat pada media 100% Top soil (M0). Hal ini berarti penggunaan top soil saja sebagai 

media pertumbuhan nilam kurang optimal dalam mendukung per tumbuhan tinggi tanaman 

nilam di polybag. Jarak pengambilan tanah dari TPA dapat mempengaruhi kualitas tanah 

yang digunakan. Jarak yang dekat dengan TPA dapat mengakibatkan tanah memiliki pH 

yang lebih asam, kepadatan tinggi, serta kandungan unsure hara dan air yang tidak 

seimbang yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Jarak yang terlalu jauh dapat 

membuat kandungan unsur hara pada tanah menjadi lebih rendah. Penelitian Marthin dan 

Simbolon (2025) menyatakan bahwa nilai pH rata-rata pada jarak 10 meter dari TPA adalah 

4,13, yang menunjukkan sifat tanah asam, sedangkan pada jarak  50 meter adalah 5,42, 

yang lebih mendekati netral. Perbedaan ini menunjukkan bahwa aktivitas TPA 

mempengaruhi tingkat keasaman tanah di sekitarnya, kemungkinan akibat infiltrasi lindi. 

Nilai pH tanah yang berjarak lebih jauh dari TPA lebih mendekati pH tanah netral. 

 
Jumlah Daun 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan jarak pengambilan dan komposisi tanah TPA berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tanaman pada umur 2, 4, 6, 8, 10 12 dan 14 MST. 

 

 

 

 

 

 

 
M0 : Ŷ = 35,00 + 0,054 J - 0,00055 J²; R = 0,99 

Ŷmaks = 49,13 cm, pada Jopt = 36,33 m 

M1 : Ŷ = 38,33 + 0,076 J - 0,00074 J²; R = 0,99 

Ŷmaks = 52 cm, pada Jopt = 40,33 m 

M2 : Ŷ = 39,67 + 0,170 J - 0,00191 J²; R = 0,99 

Ŷmaks = 44,44 cm, pada Jopt = 43,44 m 

M3 : Ŷ = 40,67 + 0,138 J - 0,00191 J²; R = 0,99 

Ŷmaks = 36,05 cm, pada Jopt = 43,16 m 

M4 : Ŷ = 37,00 + 0,099 J - 0,00130 J²; R = 0,99 

Ŷmaks = 38,39 cm, pada Jopt = 38,91 m 
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Ŷ = 45,93 + 0,35 J - 0,003 J²; R = 0,99 
Ŷmaks = 54,04 helai pada Jopt = 58,09 meter 
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Sedangkan interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman 

pada semua umur pengamatan. Pengaruh jarak pengambilan dan komposisi tanah TPA terhadap 

jumlah daun tanaman nilam disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Pengaruh Jarak Pengambilan dan Komposisi Tanah TPA terhadap Jumlah Daun 

Tanaman Nilam pada Umur 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14 dan 16 MST 
 

Perlakuan 
    Jumlah Daun (helai)     

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
J1 8,20 b 11,73 b 17,73 b 23,73 b 29,60 b 34,60 b 41,67 c 45,93 c 
J2 9,27 a 12,53 a 19,20 a 27,80 a 33,53 a 39,47 a 48,67 a 55,93 a 
J3 9,07 a 11,80 ab 17,67 b 24,67 b 30,87 b 35,73 b 43,27 b 49,73 b 

BNJ0.05 0,51 0,73 0,87 1,12 1,10 1,33 1,43 1,97 
M0 8,11 c 11,00 c 17,11 c 23,33 c 29,11 c 33,33 c 40,78 d 45,78 c 

M1 8,89 b 12,00 b 17,89 bc 26,67 ab 31,56 b 36,78 b 45,22 b 50,78 b 
M2 9,89 a 13,78 a 19,78 a 27,78 ab 33,56 a 40,00 a 48,11 a 55,00 a 
M3 9,22 b 12,44 b 18,56 b 25,56 b 32,67 ab 37,89 b 45,89 b 53,22 ab 
M4 8,11 c 10,89 c 17,67 bc 23,67 c 29,78 c 35,00 c 42,67 c 47,89 c 

BNJ0.05 0,66 0,94 1,12 1,45 1,42 1,72 1,85 2,54 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda 
pada uji BNJ taraf 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman terbanyak terdapat pada jarak 

pengambilan tanah TPA 52 m (J2) berbeda nyata dengan jarak pengambilan tanah 0 m (J1) 

dan jarak pengambilan tanah 104 m (J3). Pada umur 14 dan 16 MST, jumlah daun pada 

perlakuan J1 berbeda tidak nyata dengan J3. 

Pengaruh jarak pengambilan tanah TPA dengan jumlah daun tanaman nilam dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Jarak Pengambilan Tanah TPA (m) 

 

Gambar 2. Pengaruh Jarak Pengambilan Tanah TPA terhadap Jumlah Daun 

Tanaman Nilam pada Umur 16 MST. 

 

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa, jarak pengambilan tanah TPA 58,09 meter 

menghasilkan jumlah daun tanaman maksimum sebesar 54,04 helai. Jarak pengambilan 

tanah TPA yang lebih dekat atau lebih jauh dari 58,09 meter dapat membuat pertumbuhan 

jumlah daun tanaman semakin sedikit. Pada jarak pengambilan tanah TPA yang terlalu 

dekat membuat pH tanah menjadi tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman nilam, 

sedangkan pada tanah TPA yang terlalu jauh dapat membuat kandungan bahan organik 

menjadi lebih rendah yang membuat tanaman menjadi kekurangan unsure hara. Tanah 

organic cenderung memiliki keasaman tinggi karena mengandung beberapa asam organik 

hasil dekomposisi 
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berbagai asam organik. Tanah ini biasanya memiliki kandungan mineral yang rendah. 

Namun karena memiliki keasaman yang tinggi sebagian besar tanaman yang 

menggunakan media tanah ini tidak bisa tumbuh secara maksimal . 
Dari Tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan komposisi tanah TPA, jumlah daun 

tanaman terbanyak terdapat pada komposisi tanah TPA 50% Top soil : 50% Tanah TPA (M2) berbeda 

nyata dengan M0, M1 dan M4, tetapi berbeda tidak nyata dengan M3. 

 

Pengaruh komposisi tanah TPA dengan jumlah daun tanaman nilam dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Pengaruh Komposisi Tanah TPA terhadap Jumlah Daun Tanaman 

Nilam pada Umur 16 MST. 
Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa komposisi tanah TPA M2 menghasilkan jumlah daun tanaman 

yang lebih banyak dibandingkan dengan M1, M2, M3 dan M4. Media komposisi tanah TPA 50% Top 

soil : 50% Tanah TPA (M2) memiliki nutrisi dan komposisi yang lebih cocok untuk pertumbuhan 

tanaman nilam. Adanya top soil dapat mengurangi pengaruh buruh dari pH tanah TPA. Disdamping 

itu tanah top oil memiliki kandungan unsure hara yang cukup tinggi. Penambahan tanah TPA dapat 
meningkatkan aerasi media tanam, sehingga pertumbuhan tanaman optimal. Menurut Lubis et al., 

(2019) menyatakakan , bahwa top soil merupakan lapisan horizon tanah yang bentuk lapisannya paling 

subur, berwarna cokelat kehitam-hitaman, gembur, dan memiliki ketebalan hingga 30 cm. 
 

Bobot Kering Akar 

 

Hasil sidik ragam menunjukkan jarak pengambilan dan komposisi tanah TPA berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering akar, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh 

tidak nyata terhadap bobot kering akar. Pengaruh jarak pengambilan dan komposisi tanah 

TPA terhadap bobot kering akar tanaman nilam disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Jarak Pengambilan dan Komposisi Tanah TPA terhadap Bobot Kering 

Akar 

Perlakuan 
 Bobot Kering Akar (g)  

Rataan M0 M1 M2 M3 M4 

J1 2,53 2,88 3,56 3,40 3,21 3,12 a 
J2 2,56 3,36 3,46 3,30 3,24 3,18 a 
J3 2,52 3,09 2,94 2,78 2,49 2,77 b 

Rataan 2,54 b 3,11 ab 3,32 a 3,16 ab 2,98 ab  

BNJ (J)0,05 = 0,31 BNJ (M)0,05 = 0,39    

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak 

berbeda pada uji BNJ taraf 5% 
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Ŷ =3,12 + 0,0105 J - 0,0001 J²; R = 0,99 
Ŷmaks = 3,33 g pada Jopt = 39,92 meter 

Tabel 3 menunjukkan bahwa bobot kering akar terberat terdapat pada jarak pengambilan 

tanah TPA 52 m (J2) berbeda nyata dengan jarak pengambilan tanah 104 m (J3), tetapi 

berbeda tidak nyata dengan jarak pengambilan tanah 0 m (J1). Bobot kering akar pada jarak 

pengambilan tanah 0 m (J1) berbeda nyata dengan jarak pengambilan tanah 104 m (J3). 

Pengaruh jarak pengambilan tanah TPA dengan bobot kering akar tanaman nilam dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
3,6 

 

3,4 

 

3,2  

 

3,0 

 

2,6 

 
2,4 

 

 
2,2 

0 52 104 

Jarak Pengambilan Tanah TPA (m) 

 

Gambar4. Pengaruh Jarak Pengambilan Tanah TPA terhadap Bobot Kering Akar 

Tanaman Nilam. 

Dari Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa, jarak pengambilan tanah TPA 39,92 meter 

menghasilkan bobot kering akar tanaman maksimum sebesar 3,33 g. Jarak pengambilan 

tanah TPA yang lebih dekat atau lebih jauh dari 39,92 meter dapat membuat bobot kering 

akar menjadi lebih ringan. Jarak pengambilan tanah yang sangat dekat TPA membuat tanah 

memiliki kandungan unsur hara yang rendah, sedangkan pada jarak 52 m dari TPA kondisi 

kesuburan tanah dapat menopang pertumbuhan tanaman. Pengambilan jarak tanah yang 

terlalu jauh dari TPA membuat kandungan bahan organik tanah semakin rendah yang dapat 

mempengaruhi suplai unsur hara terhadap tanaman. Penelitian Kusuma et al., (2022) 

menunjukkan bahwa tanah yang sangat dekat dengan TPA memiliki 

kandungan unsur hara yang sangat rendah yaitu dengan kandungan N-total antara 0,294 – 

0,358 %, sedangkan pada jarak 50 meter kandungan N-total sebesar 0,96 % dan pada jarak 

di atas 100 meter kandungan N-total tanah sebesar 0,269 %.Kandungan N-total tanah 

sangat mempengaruhi pembentukan bahan kering pada tanaman. 

Dari Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan komposisi tanah TPA, bobot 

kering akar tertinggi terdapat pada komposisi tanah TPA 50% Top soil : 50% Tanah TPA 

(M2) berbeda nyata dengan M0, tetapi berbeda tidak nyata dengan M1, M3 dan M4. Pengaruh 

komposis tanah TPA dengan bobot kering akar tanaman nilam dapat dilihat pada Gambar 
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Gambar 5. Pengaruh Komposisi Tanah TPA terhadap Bobot Kering Akar 

Dari Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa komposisi tanah TPA M2 menghasilkan bobot 

kering akar tanaman yang lebih berat dibandingkan dengan M1, M2, M3 dan M4. Pada 

komposisi tanah yang terdiri dari tanah TPA 50% Top soil : 50% Tanah TPA (M2) sangat 

mendukung pertumbuhan akar tanaman. Peningkatan pertumbuhan tanaman akan 

meningkatkan serapan unsur hara nitrogen yang digunakan dalam pembentukan bahan 

kering tanaman. Menurut Nur et al. (2016) bahwa akar merupakan faktor terpenting dalam 

meningkatkan berat kering tanaman karena dianggap berfungsi sebagai penyerapan unsure 

hara, air dan mineral penting dalam tanah. Keterkaitan antara berat kering dan berat segar 

tanaman adalah keduanya merupakan hasil dari proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang dapat diamati kuantitasnya. Berat segar merupakan hasil pengukuran dari berat segar 

biomassa tanaman sebagai akumulasi bahan yang dihasilkan selama pertumbuhan. 

 

 

Kesimpulan 

Jarak pengambilan tanah TPA berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

volume akar, bobot basah akar, bobot kering akar, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk dan 

rasio akar tajuk. Jarak terbaik pengambilan Tanah TPA adalah J2 = 52 m.Komposisi tanah 

TPA berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, bobot basah 

akar, bobot kering akar, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk dan rasio akar tajuk. 

Komposisi tanah TPA terbaik adalah M2 = 50% top soil : 50 % tanah TPA,Interaksi jarak 

pengambilan tanah TPA dan komposisi tanah TPA berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, volume akar, bobot basah 

akar, bobot kering akar, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk dan rasio akar tajuk. Interaksi 

pengambilan tanah TPA dan komposisi tanah TPA terbaik adalah J2M2. 
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kandungan unsur hara yang sangat rendah yaitu dengan kandungan N-total antara 0,294 – 

0,358 %, sedangkan pada jarak 50 meter kandungan N-total sebesar 0,96 % dan pada jarak 

di atas 100 meter kandungan N-total tanah sebesar 0,269 %.Kandungan N-total tanah 

sangat mempengaruhi pembentukan bahan kering pada tanaman. 
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